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Abstrak

Tujuan penelitian tentang penerapan metode pembelajaran peer lessons dengan media modul adalah mengetahui (a)
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe peer lessons dengan media modul. (b)
respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran aktif tipe peer lessons dengan media modul. (c) perbedaan hasil
belajar siswa antara kelompok yang diberi metode pembelajaran aktif tipe peer lessons dan kelompok yang tidak diberi
dengan dilengkapi media modul.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimental. Pengambilan sampel dilakukan secara menyeluruh,
sehingga jumlah populasi sama dengan jumlah sampel yaitu kelas X GB 1 dengan 38 siswa, kelas X GB 2 dengan 36
siswa serta X GB 3 dengan 37 siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar validasi, lembar observer, tes
tulis dan angket. Pelaksanaan metode peer lessons dengan metode silang, dimana penetapan kelas yang hanya diberi
modul berbeda di setiap pertemuan. Teknik analisis data menggunakan analisis penilaian validator, analisis
keterlaksanaan pembelajaran, analisis angket respon siswa, dan analisis uji beda menggunakan uji-t (independent sample
t-test).

Hasil penelitian adalah sebagai berikut (a) keterlaksanaan proses pembelajaran aktif peer lessons menunjukkan
kriteria sangat baik dengan rerata prosentase kegiatan mengajar guru sebesar 91,89% dan rerata prosentase kegiatan
belajar siswa sebesar 89,57%, (b) respon positif ditunjukkan melalui rerata respon terhadap pembelajaran aktif peer
lessons sebesar 77,78% dengan interpretasi kuat, (c) perbedaan hasil belajar siswa ditunjukkan pada pertemuan awal
yaitu rerata hasil belajar kelompok yang diberi pembelajaran aktif peer lessons dilengkapi modul lebih tinggi
dibandingkan dengan rerata hasil belajar kelompok yang hanya diberi modul. Selisih rerata nilai kedua kelompok
signifikan untuk disimpulkan keduanya berbeda secara nyata. Pada pertemuan selanjutnya, tidak menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok sampel. Selisih rerata nilai hasil belajar kedua kelompok sampel kecil dan
tidak berarti untuk disimpulkan keduanya berbeda secara nyata.

Kata kunci : Metode Peer Lessons, Modul, Keterlaksanaan Pembelajaran, Hasil Belajar, Respon Siswa

Abstract

Purpose about active learning type of peer lessons with media module was to determine (a) implementation learning
by using active learning type of peer lessons with media module. (b) response of student to application active learning
type of peer lessons with media module. (c) differences in learning outcomes between groups are given active learning
type of peer lessons and groups are not given and complete with media module.

The kind of research is quasi experimental design. The sampling is done thoroughly, so that the total population is
equals the number of samples class X GB 1 with 38 students, class X GB 2 with 36 students and class X GB 3 with 37
students. The instrument collection data used sheets validation, observation sheets, written test and questionnaires. The
implementation of peer lessons with cross method, where the determination of class who were given different module at
each meeting. Analysis techniques of data using analysis of validator valuation, analysis implementation of learning,
analysis responses of student , and learn to use test results analysis of independent sample t-test.
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This is the results of research (a) implementation active learning type of peer lessons indicate the criteria very well
with average percentage teacher teaching of 91,89% and average percentage student studying of 89,57%, (b) positive
response shown by the average response to active learning type of peer lessons of 77,78% with very strong interpretation,
(c) difference learning outcomes showed the initial meetings is the average learning outcomes of group by active learning
type of peer lessons with media module higher when compared with value of group are only given media module. The
difference between the average value of the two groups were significant for both concluded significantly difference. At
the next meeting, showed no difference in learning outcomes between the two groups of samples. The difference in the
average number of learning outcomes both sample groups are small and not mean to be concluded both significantly

difference.

Keywords : Method of Peer Lessons, module, implementation of learning, learning outcomes, response of students.

Tabel 1. Sintaks Metode Pembelajaran Aktif (Active

PENDAHULUAN Learning)

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Fase Peran Guru
Dalam suatu proses komunikasi selalu melibatkan tiga Fase 1: Guru menyampaikan semua tujuan
komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan Menyampaikan pelajaran yang ingin dicapai pada
(guru), komponen penerima pesan (siswa), dan tujuan dan pelajaran  tersebut dan memotivasi

komponen pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi
pelajaran. Terkadang dalam proses pembelajaran terjadi

motivasi siswa.

siswa.

Fase 2:

Guru mendemonstrasikan pengetahuan

o . . . Menyajikan dan keterampilan atau menyajikan
kegagalan komunikasi. Dengan begitu, materi pelajaran . . . ! .

. . . e informasi informasi setahap demi setahap. Guru
atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima O o crpatan  siswa  untuk
oleh siswa dengan optimal, artinya tidak seluruh materi mengamati materi dan  bertanya
pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Untuk apabila ~ ada hal yang belum
menghindari semua itu, guru harus dapat menyusun dimengerti. (proses mengamati dan
strategi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai menanya)
media dan sumber belajar (Sanjaya, 2006 : 162). Fase 3: Guru  membagikan  kartu  berisi
Penyusunan strategi maupun metode pembelajaran perlu Me“gorgamsamka“ informasitentang matert sebagai
dilakukan agar mempermudah siswa dalam memahami B2 ke S penenm?n kelompok siswa. Guru

. . ; kelompok memberikan kesempatan siswa untuk

dan mempelajari materi pelajaran. . . .
. . bertanya apabila informasi yang

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang . . .
) i ) diberikan kurang dimengerti. (proses

studi kelas X GB di SMK Negeri 2 Surabaya, mata menanya)

pelaqaran yang 51.111t dlpal.laml oleh siswa adallah me.ltg Fase 4 Guru membimbing kelompok —
pelajaran mekanika teknik. Pada mata pelajaran ini Membimbing kelompok belajar pada saat mereka
memerlukan kemampuan berfikir kreatif secara analitis, kelompok bekerja | mengerjakan tugas mereka. Guru
sering melakukan latihan dan aktif dalam proses dan belajar memberi  arahan  pada  kelompok

pembelajaran. Metode pembelajaran pada mekanika
teknik di SMK Negeri 2 Surabaya menggunakan metode
pembelajaran langsung dengan guru menerangkan materi
menggunakan metode demonstrasi dan tanya jawab serta
memberikan tugas atau soal — soal latihan. Penggunaan
metode tersebut menyebabkan sebagian besar siswa
kurang antusias dan kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal terlihat pembelajaran

ini saat

belajar dan memberikan umpan balik
kepada siswa. (proses mengumpulkan
data dan mengasosiasi)

Fase 5: Evaluasi

Guru meminta siswa
mempresentasikan hasil diskusi, guru
mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari dengan
dan penjelasan.

(proses mengkomunikasikan)

memberikan  soal

berlangsung hanya terdapat beberapa siswa saja yang Fase 6: Guru memberikan penghargaan bagi
aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga menyebabkan Memberikan kelompok yang terbaik sesuai dengan
nilai mekanika teknik beberapa siswa masih berada di penghargaan kriteria guru.

bawah KKM. Untuk itu, salah satu cara yang dapat
digunakan guru untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menerapkan metode pembelajaran aktif.

212

(Machmudah, 2008 : 72)

Metode pembelajaran aktif memiliki banyak tipe
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
Penggunaan metode pembelajaran aktif yang dirasa
cocok digunakan pada mata pelajaran mekanika teknik
adalah metode pembelajaran aktif tipe peer lessons.

siswa.
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Menurut Silberman dalam Mansur (2009 : 173), strategi
peer lessons merupakan strategi untuk mendukung
pengajaran sesama siswa di dalam kelas. Peer lessons
(pembelajaran teman sebaya) adalah sebuah strategi yang
mengembangkan peer teaching dalam kelas yang
menempatkan seluruh tanggung jawab pengajaran
terhadap seluruh anggota kelas.

Metode ini bertujuan meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran, siswa akan dapat dengan
mudah memahami konsep karena belajar dengan teman 1
kelompok, daya ingat siswa menjadi lebih kuat karena
dalam metode ini siswa dituntut mengajarkan materi
kepada temannya, dan siswa akan lebih banyak
mempelajari jenis — jenis soal karena setiap kelompok
membahas soal yang berbeda sehingga semakin banyak
latihan, siswa akan dapat menyelesaikan soal dengan
baik.

Menurut (Sanjaya, 2006 169) selain metode
pembelajaran, peranan media pembelajaran juga sangat
diperlukan dalam suatu kegiatan belajar mengajar.
Melalui media pembelajaran hal yang bersifat abstrak
bisa lebih menjadi konkret. Media pembelajaran
digunakan untuk menyampaikan maksud dan tujuan dari
suatu pembelajaran. Dari hasil wawancara dengan guru
bidang studi mekanika teknik SMK Negeri 2 Surabaya,
dalam proses pembelajaran siswa tidak memiliki media
pembelajaran dan sumber belajar hanya dari materi serta
soal — soal latihan yang disampaikan guru di ruang kelas.
Siswa juga tidak memiliki buku pegangan. Untuk itu,
perlu adanya sumber belajar yang dapat menunjang
penyerapan materi pelajaran oleh siswa. Sumber belajar
yang dirasa tepat untuk mengatasi masalah tersebut
adalah modul pembelajaran. Menurut Sanjaya (2008 :
155), modul adalah satu kesatuan program yang lengkap,
sehingga dapat dipelajari oleh siswa secara individual.
Sebagai bahan pelajaran yang bersifat mandiri, maka
materi pelajaran dikemas sedemikian rupa sehingga
melalui modul siswa dapat belajar secara mandiri tanpa
terikat oleh waktu, tempat dan hal — hal lain di luar
dirinya sendiri.

Dengan menerapkan modul pada penerapan metode
peer lessons, diharapkan hasil belajar siswa akan
meningkat dan adanya respon positif dari siswa terhadap
penerapan metode peer lessons tersebut. Menurut
Purwanto dalam Fitra (2011 : 45), hasil belajar dapat
dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian
hasil (product) menunjukkan suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan perubahannya input secara fungsional.
Belajar  dilakukan untuk mengusahakan adanya
perubahan perilaku pada individu yang belajar,
sedangkan respon siswa adalah reaksi atau tanggapan

siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru
tersebut, sedangkan stimulus adalah apa saja yang
diberikan oleh guru kepada siswa untuk membantu
belajar siswa. Belajar adalah proses interaksi antara
stimulus dan respon (Budiningsih, 2005 : 20).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (a)
Bagaimana pembelajaran  dengan
menggunakan metode pembelajaran aktif tipe peer
lessons dengan media modul pada mata pelajaran
mekanika teknik kelas X GB SMK Negeri 2 Surabaya?
(b) Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran aktif tipe peer lessons dengan media modul
pada mata pelajaran mekanika teknik kelas X GB SMK
Negeri 2 Surabaya? (c) Bagaimana perbedaan hasil
belajar antara kelas yang diberi metode
pembelajaran aktif tipe peer lessons dan kelas yang tidak
diberi dengan dilengkapi media modul pada mata
pelajaran mekanika teknik kelas X GB SMK Negeri 2
Surabaya?

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan
untuk (a) Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe
peer lessons dengan media modul pada mata pelajaran
mekanika teknik kelas X GB SMK Negeri 2 Surabaya.
(b) Mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran aktif tipe peer lessons dengan media modul
pada mata pelajaran mekanika teknik kelas X GB SMK
Negeri 2 Surabaya. (c) Mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa antara kelas yang diberi metode
pembelajaran aktif tipe peer lessons dan kelas yang tidak
diberi dengan dilengkapi media modul pada mata
pelajaran mekanika teknik kelas X GB SMK Negeri 2
Surabaya.

keterlaksanan

siswa

METODE
1.~ Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimen dengan jenis quasi
eksperimental design dan desain rancangan posttest
only control group design. Menurut Sugiyono (2013
: 112), desain penelitian posttest only control group
design adalah desain penelitian dimana kelompok /
kelas dipilih secara random. Desain penelitian dapat
digambarkan dengan tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Desain Penelitian

Tatap Perlakuan
Kel Materi
Muka elas Peer Modul ateri
Lessons

XGB1 N N Konsep  besaran

™ 1 XGB2 N N vektor,  besaran
skalar dan satuan.
X GB3 - V




Tatap Perlakuan
Kel Materi
Muka elas Peer Modul ateri
Lessons
XGB1 ~ ~ Konsep satuan SI
gaya normal,
™ 2 XGB2 . \ lintang, momen,
menguraikan dan
XGB3 v v menggabungkan
gaya.
XGB1 - N Hukum  Newton
™3 cara analitis dan
X GB2 \ arafis.
X GB3 v v

2. Sumber dan Data Penelitian

a.

Lokasi Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  di ~ Sekolah
Menengah Kejuruan ( SMK ) Negeri 2
Surabaya.
Waktu Penelitian

Penggunaan metode pembelajaran aktif tipe
peer lessons dengan media modul dilaksanakan
pada Semester Ganjil Kelas X Tahun Ajaran
2016/2017.
Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan peserta didik Jurusan Gambar
Bangunan (GB) sedangkan sampelnya adalah
siswa kelas X GB 3 sebanyak 37 siswa dan
siswa kelas X GB 2 sebanyak 36 siswa serta
siswa X GB 1 sebanyak 38 siswa di SMK
Negeri 2 Surabaya.
Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
metode pembelajaran aktif tipe peer lessons
dengan media modul. Variabel terikat adalah
hasil belajar siswa berbentuk skor dari post-test
dan respon siswa yang dinyatakan dalam
prosentase. Variabel kontrol adalah kompetensi
dasar yaitu menerapkan cara menyusun gaya
dalam struktur bangunan.

3. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:

a.

Lembar validasi perangkat pembelajaran
Instrumen ini berbentuk lembar validasi
perangkat pembelajaran yang diperlukan seperti
silabus, RPP, modul, dan soal post-test. Validasi
dilakukan oleh validator yang terdiri dari Guru
bidang studi mekanika teknik dan Dosen.
Lembar observasi kegiatan belajar mengajar
Lembar  observasi  digunakan  untuk
mengukur keterlaksanaan kegiatan mengajar
guru dan belajar siswa. Pengukuran tersebut
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dilakukan berdasarkan penilaian dari observer
atau pengamat.
c. Angket respon siswa
Angket ini digunakan untuk mengetahui
respon siswa terhadap penerapan metode peer
lessons dengan media modul. Angket yang
dipakai adalah angket yang bersifat tertutup.
Angket tersebut Dberisi pernyataan yang
berkaitan dengan respon siswa terhadap
penerapan metode pembelajaran peer lessons
dengan media modul.
d. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar dalam penelitian ini
dilakukan di setiap akhir kegiatan pembelajaran.
Tes yang dilakukan berdasarkan materi yang
diajarkan dengan bentuk soal uraian.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi:
a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini
menggunakan data nilai UH (Ulangan Harian)
pada kompetensi dasar sebelumnya. Data awal
ini digunakan untuk membagi kelompok pada
kelas eksperimen agar setiap kelompok terdiri
dari anggota yang memiliki kemampuan
heterogen.
b. Metode Observasi
Metode Observasi dilakukan dengan cara
mengamati kegiatan belajar mengajar selama di
kelas. Pengamatan tersebut dilakukan oleh 3
observer yang merupakan mahasiswa jurusan
Teknik Sipil UNESA. Pengamat atau observer
melakukan kegiatan observasi nonpartisipan.
c. Metode Angket / Kuisioner
Metode angket diberikan oleh guru pada
siswa di akhir pembelajaran, metode ini
bertujuan untuk mengetahui tanggapan atau
respon siswa terhadap pembelajaran yang akan
digunakan pada waktu penelitian.
d. Metode Tes Tulis
Tes yang dimaksudkan disini adalah post-test
yang diberikan oleh guru pada siswa di akhir
proses pembelajaran dengan soal uraian
sebanyak 2 soal dalam waktu 45 menit. Metode
ini digunakan untuk membantu mengumpulkan
data hasil belajar siswa.
Teknik Analisis Data
a. Analisis penilaian validator
Analisis penilaian validator digunakan untuk
mengetahui apakah perangkat pembelajaran
yang telah disusun sudah memenuhi kriteria
kelayakan (valid) atau belum. Perangkat
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pembelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu silabus, RPP, modul, soal
post-test dan angket. Penilaian kelayakan
perangkat dari Guru dan Dosen menggunakan
skala likert dengan kriteria skor kelayakan

perangkat:
Tabel 3. Kriteria Skala Likert Penilaian Validator
Kriteria Nilai / Skor

Sangat Baik 5

Baik 4

Cukup Baik 3

Kurang Baik 2

Sangat Kurang Baik 1

(Riduwan, 2013 : 13)
Untuk menghitung prosentase kelayakan dari

setiap indikator, rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:
P=Zx100%

(Riduwan, 2013 : 13)
Keterangan:
P = Besar prosentase (%) kelayakan perangkat
F = jumlah skor jawaban validator
N = jumlah skor ideal (tertinggi)

Perangkat pembelajaran dikatakan layak atau
valid jika rata — rata penilaian sebesar > 61 %
dengan kriteria interpretasi skor sebagai berikut:

Tabel 4. Interpretasi Validitas Metode
Pembelajaran Aktif Peer Lessons

Prosentase Penilaian
Angka 0% - 20% Sangat Kurang Valid
Angka 21% - 40% Kurang Valid
Angka 41% - 60% Cukup Valid
Angka 61% - 80% Valid
Angka 81% - 100% Sangat Valid

(Sugiyono, 2013 : 257)
b. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
Pengolahan data observasi keterlaksanaan
metode pembelajaran aktif tipe peer lessons dengan
media modul dilakukan dengan cara menghitung
prosentase keterlaksanaan pembelajaran dengan
rumus sebagai berikut:

_ Y skorhasil perhitungan

x 100 %

Prosentase (%
mma—— ( ) ¥ skor kriterium

(Riduwan, 2006 : 98)

Prosentase yang didapat kemudian dijadikan

sebagai acuan selama proses kegiatan belajar

mengajar. Selanjutnya untuk mengetahui ketegori

prosentase keterlaksanaan metode peer lessons

dengan media modul digunakan interpretasi skor
pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5. Kriteria Interpretasi Skor
Keterlaksanaan Pembelajaran

Penilaian Kuantitatif Kategori
Angka 81% - 100% Sangat Baik
Angka 61% - 80% Baik
Angka 41% - 60% Cukup
Angka 21% - 40% Buruk
Angka 0% - 20% Buruk Sekali

(Riduwan, 2012 : 15)

c. Analisis Angket Respon Siswa

Dari data respon siswa yang berkaitan dengan

metode peer lessons dengan media modul yang
didapatkan  sebelumnya, kemudian dianalisis
berdasarkan jawaban responden (siswa) per soal
angket dan diberi skor sebagai berikut:

a.

b
c.
d

Sangat Setuju (SS) diberi skor 4

. Setuju (S) diberi skor 3

Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

Dalam menganalisis hasil respon siswa, peneliti

menyusun jawaban dari responden (siswa) yang
kemudian di analisis prosentasenya. Adapun cara
untuk menghitung prosentase respon siswa dengan
rumus sebagai berikut:

skor total seluruh siswa

Jumlah skor respon = x 100 %

jumlah skor maksimal

(Riduwan dalam Fitra Hanaya, 2006 : 89)

Tabel 6. Interpretasi Skor Angket Respon Siswa

Prosentase Penilaian
Angka 0% - 20% Sangat Lemah
Angka 21% - 40% Lemah
Angka 41% - 60% Cukup
Angka 61% - 80% Kuat
Angka 81% - 100% Sangat Kuat

(Riduwan, 2012 : 15)

d. Analisis Hasil Belajar Siswa

Metode analisis hasil belajar siswa dapat

dilakukan dengan langkah — langkah sebagai berikut:

1)

2)

Uji Normalitas

Teknik pengujian normalitas data
menggunakan program aplikasi perangkat lunak
statistik dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk. Sebelum melakukan uji normalitas,
terlebih dahulu menentukan taraf signifikan o =
0,05 (5%) dan selanjutnya kriteria pengujian yaitu
data normal jika jika Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05
(Santoso, 2012 : 192).
Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas digunakan menguji
homogenitas varians dari dua kelompok data.



Analisis pengujian homogenitas menggunakan

program aplikasi perangkat lunak statistik. Hasil

analisis yaitu Sig (signifikansi), kemudian
dibandingkan dengan nilai probabilitas sebesar

0,05 (5%). Apabila nilai Sig.< 0,05 maka data

berasal dari populasi-populasi yang mempunyai

varians tidak sama, sedangkan apabila nilai Sig.>

0,05 maka data berasal dari populasi-populasi

yang mempunyai varians sama (Santoso, 2012 :

193).

Uji Hipotesis

Sebelum menganalisis hipotesis, yang perlu
dilakukan adalah menyusun hipotesis.

Hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho: py =y, tidak terdapat perbedaan hasil
belajar siswa antara kelas
eksperimen  dengan  kelas
kontrol.

3)

terdapat  perbedaan  hasil
belajar hasil belajar siswa
antara ~ kelas  eksperimen
dengan kelas kontrol.

Analisis yang digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian ini adalah analisis pengujian
hipotesis komparatif dan analisis menggunakan
program aplikasi perangkat lunak statistik. Jenis
analisis komparatifnya adalah wuji dua pihak
dengan Independent Samples t-test dengan rumus
sebagai berikut:

Ha: py # o,

(X1 — X2}
N TR VE e+ o

b nl + 0 =2
(Sugiyono, 2013 : 273)

Keterangan :

n = jumlah siswa kelas eksperimen
n, = jumlah siswa kelas kontrol

= rata — rata kelas eksperimen

= rata — rata kelas kontrol

= varian eksperimen

= varian kontrol

X1
X2
LR
e

Kemudian hasil perhitungan di atas (thiung)
dibandingkan dengan harga (ty,.) dengan taraf
kesalahan sebesar 5% (0,05) dan dk sebesar n; +
n, — 2. Apabila harga tyigne > tiabel, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, sedangkan apabila thiwng < tiapel,
maka Ho diterima dan Ha ditolak (Sugiyono, 2013
: 124).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil post-test yang
dilakukan pada setiap pertemuan. Dari hasil post-test
tersebut menunjukkan rata — rata hasil belajar yang
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berbeda pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama,
menunjukkan hasil sebagai berikut:

100 -

80 78,4 77,8 74,9
5
=60
U
E Kelas Eksperimen
E 40 1 Kelas Kontrol
E 20 -
z 0

XGB1 XGB2 XGB3
Kelas

Gambar 1. Rata — rata Hasil Belajar Pertemuan Ke 1

Berdasarkan Gambar di atas menunjukkan bahwa,
rata — rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol pada pertemuan pertama.
Pada pertemuan kedua, menunjukkan hasil sebagai
berikut:

100 -
82,4
50 | 76,6 76,7
g
7 60 ~
] Kelas Eksperimen
2 40 4 Kelas Kontrol
g
T 20
=
Z 0
XGB1 XGB2 XGB3
Kelas

Gambar 2. Rata — rata Hasil Belajar Pertemuan Ke 2

Berdasarkan Gambar di atas menunjukkan bahwa,
rata — rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol pada pertemuan kedua. Pada
pertemuan ketiga, menunjukkan hasil sebagai berikut:

100 +
80 78,5 78,7
80 -
5
=T 60 -
E elas Eksperimey
= 40 - Kelas Eksperimen
g Kelas Kontrol
T 20 4
=
zZ 0
XGB1 XGB2 XGB3
Kelas

Gambar 3. Rata — rata Hasil Belajar Pertemuan Ke 3

Berdasarkan Gambar di atas menunjukkan bahwa,
rata — rata hasil belajar siswa kelas kontrol lebih tinggi
daripada kelas eksperimen pada pertemuan Kketiga.
Setelah dilakukan analisis setiap pertemuan, kemudian
dilakukan analisis rata — rata hasil belajar pada setiap
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kelas. Grafik hasil rata — rata post-test siswa kelas X GB
1 adalah sebagai berikut:

84

82,4
o,

/ \0,0
78,4 /

82

80

78

Rata - rata Nilai

76

2

Pertemuan Ke

Gambar 4. Rata — rata Nilai Post-test Kelas X GB 1

Berdasarkan Gambar 4 di atas, pada pertemuan 1 ke
2 kelas X GB 1 mengalami peningkatan rata — rata nilai
sedangkan pada pertemuan ke 3, kelas X GB 1
mengalami penurunan rata — rata nilai karena pada
pertemuan tersebut kelas X GB 1 menjadi kelas kontrol
atau tidak diterapkan metode peer lessons lagi. Grafik
hasil rata — rata post-test siswa kelas X GB 2 adalah
sebagai berikut:

82

80 8,5

77,8

78

76,6

76

Rata - rata Nilai

74

2

Pertemuan Ke

Gambar 5. Rata — rata Nilai Post-test Kelas X GB 2

Berdasarkan Gambar 5 di atas, pada pertemuan 1 ke
2 kelas X GB 1 mengalami penurunan rata — rata nilai
sedangkan pada pertemuan ke 3, kelas X GB 1
mengalami peningkatan rata — rata nilai karena pada
pertemuan tersebut kelas X GB 1 menjadi kelas
eksperimen atau kelas yang diterapkan metode peer
lessons. Grafik hasil rata — rata post-test siswa kelas X
GB 3 adalah sebagai berikut:

83

81

78,7

76,7/

2

79
77

75

Rala - rata Nilai

73

Pertemuan Ke

Gambar 6. Rata — rata Nilai Post-test Kelas X GB 3

Berdasarkan Gambar 6, dari pertemuan 1 sampai 3
kelas X GB 1 mengalami peningkatan rata — rata nilai.
Hal tersebut terjadi karena pada pertemuan ke 2 dan 3
diterapkan metode peer lessons.
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Analisis Hasil Penelitian
1.  Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
Penilaian keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran aktif tipe peer
lessons dengan media modul dapat dilihat
berdasarkan hasil observasi atau pengamatan.
Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan mengajar
guru dan kegiatan belajar selama 3
pertemuan. Analisis kegiatan mengajar guru dapat
dilakukan dengan cara menghitung prosentase pada
lembar observasi. Hasil tersebut disajikan dalam

siswa

tabel sebagai berikut:
Tabel 7. Prosentase Kegiatan Mengajar Guru
Pertemuan Ke
2
90,00%

90,30%

Kelas

1
91,52%
93,33%

3

92,73%
93,94%

XGB 1
XGB2
XGB3

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui,
bahwa prosentase kegiatan mengajar guru selalu
meningkat. Hal ini menunjukkan kegiatan mengajar
guru dari pertemuan ke 1 sampai 3 semakin baik,
sedangkan hasil kegiatan belajar siswa adalah
sebagai berikut:

Tabel 8. Prosentase Kegiatan Belajar Siswa
Pertemuan Ke

2
88,15%

88,89%

Kel
elas ]

88,52%
89.,26%

3

90,74%
90,37%

XGB 1
X GB2
XGB3

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui,
bahwa prosentase kegiatan belajar siswa selalu
meningkat. Hal ini menunjukkan kegiatan belajar
siswa dari pertemuan ke 1 sampai 3 semakin baik.
Analisis Angket Respon Siswa

Analisis dilakukan pada kelas eksperimen di
setiap pertemuan. Hasil analisis angket respon siswa
pada kelas X GB 1 adalah sebagai berikut:

79,50%

/ 79,14%

4,97%

78,50%

77,50%

Prosentase

76,50%

75,50%

1

Pertemuan Ke

Gambar 7. Hasil Angket Respon Siswa Kelas X GB 1



Diagram di atas menunjukkan bahwa, prosentase
hasil angket respon siswa meningkat sebesar 2,17%
sehingga dapat disimpulkan penggunaan metode
peer lessons dengan media modul pada kelas X GB
1 mendapat respon positif dari siswa dari pertemuan
ke 1 sampai pertemuan ke 2. Hasil analisis angket
respon siswa pada kelas X GB 2 adalah sebagai
berikut:

79,00%

77,92%

6,25% /

78,00%

77,00%

76,00%

Prosentase

75,00%

1 3

Pertemuan Ke

Gambar 8. Hasil Angket Respon Siswa Kelas X GB 2

Diagram di atas menunjukkan bahwa, prosentase
hasil angket respon siswa meningkat sebesar 1,67%
sehingga dapat disimpulkan penggunaan metode
peer lessons dengan media modul pada kelas X GB
2 masih mendapat respon positif dari siswa pada
pertemuan ke 1 dan 3. Hasil analisis angket respon
siswa pada kelas X GB 3 adalah sebagai berikut:

79,00%

78,00% 77T

77,00%

\76,49 %

Prosentase

76,00%

75,00%

2 3

Pertemuan Ke

Gambar 9. Hasil Angket Respon Siswa Kelas X GB 3

Diagram di atas menunjukkan bahwa, prosentase
hasil angket respon siswa menurun sebesar 1,08 %
dari 77,57% menjadi 76,49%. Sehingga dapat
disimpulkan siswa kelas X GB 3 mulai merasa
jenuh terhadap penggunaan metode peer lessons
dengan media modul ditandai dengan penurunan
respon siswa dari pertemuan ke 2 sampai pertemuan
ke 3.

Analisis Hasil Belajar Siswa
a. Uji Normalitas
Berdasarkan  perhitungan = menggunakan
aplikasi  perangkat lunak statistic —dapat
disimpulkan data ketiga kelas selama tiga
pertemuan berdistribusi normal dengan nilai Sig.
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> 0,05 untuk uji Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk.
b. Uji Homogenitas

Hasil analisis uji homogenitas dapat
disimpulkan bahwa sampel pada pertemuan ke
1,2 dan 3 berasal dari populasi yang tidak jauh
berbeda (homogen) karena nilai Sig. lebih besar
dari 0,05.

c. Uji Hipotesis

Pada pertemuan pertama, dilakukan uji
Independent Samples t-test ketiga kelas dan
menunjukkan hasil bahwa tyiy,, untuk kelas
eksperimen dan kontrol pada pertemuan ke 1
adalah 2,527. Sedangkan t,,, dengan taraf
kesalahan (a) sebesar 5 % dan dk =n; + n, —2 =
72 adalah 2,000. Sehingga, thiwung > tuapel (2,527 >
2,000) dengan probabilitas untuk uji 2 sisi
(0,013 < 0,050), maka Ha diterima. Hasil
analisis tersebut dapat digambarkan dalam kurva
uji dua pihak sebagai berikut:

Daerah Penerimaan Ha

|

|
\ |
Daerah Penolakan Ha R

2,000 2,000 ‘

[ .

Gambar 10. Kurva Uji 2 Pihak pada Pertemuan Ke 1

2,52

Dari kurva di atas dapat diketahui bahwa tpipne
berada pada daerah penerimaan Ha, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan,
kedua rata — rata kelas eksperimen dan kontrol pada
pertemuan 1 berbeda, namun hasil analisis tersebut
belum diketahui apakah yang berbeda itu X GB 1
dengan X GB 3 atau X GB 2 dengan X GB 3. Untuk
itu, diperlukan pembuktian antar dua sampel tersebut
dengan analisis uji beda (Independent Samples t-test).

Dari pengujian tersebut didapatkan hasil bahwa
perbedaan terletak pada perbandingan kelas X GB 1
dan X GB 3. Pada pertemuan kedua menunjukkan
hasil bahwa tpinne untuk kelas eksperimen dan kontrol
pada pertemuan ke 2 adalah 2,298. Sedangkan tyy
adalah 2,000. Sehingga, thiung > twve (2,298 > 2,000)
dengan probabilitas untuk uji 2 sisi (0,023 > 0,050),
maka Ha diterima. Hasil analisis tersebut dapat
digambarkan dalam kurva uji dua pihak sebagai
berikut:
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Daerah Penerimaan Ha
i
f

|
N |
N !

Daerah Penolakan Ha

e

2,000
g = 2,208

Gambar 11. Kurva Uji 2 Pihak pada Pertemuan Ke 2

Dari kurva di atas dapat diketahui bahwa tyigne
berada pada daerah penerimaan Ha, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan,
kedua rata — rata kelas eksperimen dan kontrol pada
pertemuan 2 benar — benar berbeda, namun hasil
analisis tersebut belum diketahui apakah yang
berbeda itu X GB 1 dengan X GB 2 atau X GB 3
dengan X GB 3. Untuk itu, diperlukan pembuktian
antar dua sampel tersebut dengan analisis uji beda
(Independent Samples t-test).

Dari pengujian tersebut didapatkan hasil bahwa
perbedaan terletak pada perbandingan kelas X GB 1
dan X GB 2. Pada pertemuan ketiga menunjukkan
hasil bahwa tynn, untuk kelas eksperimen dan kontrol
pada pertemuan ke 3 adalah -1,048. Sedangkan type
dengan taraf kesalahan (o) sebesar 5 % dan dk = n; +
n, — 2 = 72 adalah 2,000. Sehingga, thimng < tiavel (-
1,048 < 2,000) dengan probabilitas untuk uji 2 sisi
(0,297 > 0,050), maka Ha ditolak. Hasil analisis
tersebut dapat digambarkan dalam kurva uji dua pihak
sebagai berikut:

Daerah Penerimaan Ha
/ A [
Daerah |
Penolakan Ha |
e . |
_ D
__,// H""““-\-.___
-2,000 2,000
thesung = - 1,048

Gambar 10. Kurva Uji 2 Pihak pada Pertemuan Ke 3

Dari kurva di atas dapat diketahui bahwa tyigne
berada pada daerah penolakan Ha, sehingga Ha
ditolak dan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan,
kedua rata — rata kelas eksperimen dan kontrol pada
pertemuan 3 sama. Selisih kedua rata — rata dianggap
kecil dan tidak berarti untuk disimpulkan keduanya
berbeda secara nyata.

Pembahasan
Pelaksanaan metode peer lessons dengan media modul
merupakan hal yang tidak mudah. Salah satu penyebabnya
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adalah siswa terbiasa dengan pembelajaran langsung yang
dilakukan oleh guru, sehingga guru yang lebih berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal
tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan metode
pembelajaran aktif pada siswa yaitu metode peer lessons
atau pembelajaran dengan sesama teman. Pada metode
pembelajaran peer lessons, siswa diarahkan untuk
berdiskusi secara berkelompok dan terstruktur. Dalam
metode pembelajaran peer lessons ini, siswa lebih
berperan aktif dalam pembelajaran dibandingkan dengan
guru, karena pada dasarnya belajar yang sesungguhnya
tidak akan terjadi, tanpa adanya kesempatan siswa untuk
berdiskusi, membuat pertanyaan, mempraktikkan bahkan
mengajarkan pada orang lain (Silberman, 2009 : 6).
Dengan diterapkannya metode pembelajaran peer lessons
dengan media modul ini, kegiatan belajar mengajar
diharapkan dapat berjalan lebih baik. Hasil belajar siswa
dapat meningkat dan ada respon positif dari siswa setelah
diterapkannya metode pembelajaran peer lessons ini.

Pelaksanaan metode peer lessons pada penelitian ini
berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan pada keterlaksanaan kegiatan mengajar guru
di setiap pertemuan. Pada kelas X GB 1, keterlaksanaan
kegiatan mengajar guru dari pertemuan 1 ke 2 semakin
baik. Berdasarkan hasil keterlaksanaan kegiatan mengajar
guru kelas X GB 1, prosentase kenaikan tertinggi terletak
pada aspek nomor 8 yaitu “Guru memberi kesempatan
bertanya pada siswa”. Siswa menjadi lebih banyak
mendapatkan informasi yang belum mereka ketahui
dengan cara bertanya kepada guru, sehingga pemahaman
siswa terhadap materi juga semakin bertambah. Pada
kelas X GB 2, keterlaksanaan kegiatan mengajar guru dari
pertemuan 1 dan 3 semakin baik. Berdasarkan hasil
keterlaksanaan kegiatan mengajar guru kelas X GB 2,
prosentase kenaikan tertinggi terletak pada aspek nomor
14 yaitu “Guru mengawasi jalannya diskusi”. Pada saat
proses pembelajaran, guru membimbing siswa dalam
berdiskusi dan menjaga proses diskusi agar tetap berjalan
sesuai dengan rencana. Hal tersebut sesuai dengan tugas
guru dalam pembelajaran kelompok yang akan lebih
banyak mengawasi dan memantau kelompok belajar
sehingga setiap siswa dalam kelompok turut berpartisipasi
(Majid, 2012 : 105).

Peningkatan keterlaksanaan kegiatan mengajar guru
juga terjadi pada kelas X GB 2. Peningkatan tersebut juga
disebabkan karena guru membimbing dan mengawasi
jalannya diskusi dengan baik. Peningkatan prosentase
kegiatan mengajar guru kelas X GB 2 tidak sebesar
peningkatan prosentase kegiatan mengajar guru di kelas
lain. Hal tersebut disebabkan karena adanya perubahan
penerapan metode yang semula pada pertemuan |
diterapkan metode peer lessons, pertemuan ke 2 tidak
diterapkan metode peer lessons dan pertemuan ke 3



kembali diterapkan metode peer lessons. Jadi dapat
disimpulkan, kegiatan mengajar guru selama 3 pertemuan
di setiap kelas menunjukkan hasil yang semakin baik.
Kegiatan mengajar guru akan lebih efektif jika
pelaksanaan metode peer lessons dilakukan secara
berturut — turut. Dengan begitu, guru akan dapat
melakukan evaluasi langsung terhadap pengajarannya.
Berdasarkan hasil tersebut, guru dapat
mengetahui  apakah telah melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan perencanaan atau belum dan
apa saja yang perlu diperbaiki pada pertemuan selanjutnya
(Sanjaya, 2006 : 33).

Pelaksanaan kegiatan belajar siswa menunjukkan hasil
yang tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan kegiatan
mengajar guru. Pada kelas X GB 1, keterlaksanaan
kegiatan belajar siswa dari pertemuan 1 ke 2 semakin
baik. Berdasarkan hasil keterlaksanaan kegiatan belajar
siswa pada kelas X GB 1, prosentase kenaikan tertinggi
terletak pada aspek nomor 10 yaitu “Siswa
memperhatikan guru yang sedang memberi tugas kepada
masing — masing kelompok”. Setelah berkumpul dengan
kelompok masing — masing, siswa memperhatikan
penjelasan guru schingga siswa dapat memahami dan
menyelesaikan tugas dengan baik. Pada kelas X GB 2,
keterlaksanaan kegiatan belajar siswa pada pertemuan 1
dan 3 semakin baik. Berdasarkan hasil keterlaksanaan
kegiatan belajar siswa pada kelas X GB 2, prosentase
kenaikan tertinggi terletak pada aspek nomor 12 yaitu
“Siswa menentukan hasil diskusi ke dalam sebuah laporan
yang tertulis pada lembar jawaban yang sudah
disediakan”. Pada saat proses pembelajaran, banyak siswa
yang lebih aktif berdiskusi jika dibandingkan pada
pertemuan sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena
pada pembelajaran kelompok, siswa lebih terdorong untuk
melakukan tukar menukar informasi dan pendapat,
mendiskusikan permasalahan secara bersama,
membandingkan jawaban mereka dan mengoreksi hal —
hal yang kurang tepat (Sanjaya, 2008 : 195).

Pada kelas X GB 3, keterlaksanaan kegiatan belajar
siswa pada pertemuan 2 ke 3 mengalami penurunan.
Berdasarkan hasil keterlaksanaan kegiatan belajar siswa
kelas X GB 3, prosentase penurunan tertinggi terletak
pada aspek nomor 4 yaitu “Siswa memperhatikan saat
guru sedikit mengingat / membahas tentang materi
sebelumnya”. Pada saat guru sedikit membahas materi
sebelumnya, beberapa siswa kurang memperhatikan
penjelasan guru dan cenderung sibuk sendiri. Hal tersebut
menyebabkan konsentrasi siswa lain yang sedang
memperhatikan penjelasan guru menjadi terganggu.
Namun, dari ketiga pertemuan, dapat disimpulkan bahwa
rata — rata kegiatan belajar siswa di setiap kelas
menunjukkan hasil yang semakin baik.

evaluasi
ia
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Respon siswa terhadap penerapan metode peer lessons
dapat diketahui berdasarkan analisis angket yang telah
diisi oleh siswa di setiap akhir pembelajaran. Respon
siswa kelas X GB 1 dari pertemuan | ke 2 meningkat.
Kenaikan prosentase tertinggi ada pada pernyataan nomor
4 yang menyatakan bahwa “Dengan menggunakan
metode pembelajaran aktif tipe Peer Lessons, saya
menjadi lebih termotivasi dalam belajar”. Pernyataan ini
memiliki kenaikan prosentase tertinggi karena siswa
merasa senang mengikuti pembelajaran peer lessons
sehingga motivasi siswa dalam belajar juga ikut
meningkat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan
metode peer lessons pada kelas X GB 1 secara berturut —
turut membuat siswa menjadi lebih senang dan
termotivasi dalam belajar. Kelompok yang mendapat nilai
bagus pada pertemuan pertama akan berusaha
mempertahankan prestasinya pada pertemuan kedua,
sedangkan kelompok yang mendapat nilai kurang bagus
akan berusaha meningkatkan prestasinya pada pertemuan
kedua. Dengan begitu, salah satu tujuan pembelajaran
peer lessons untuk dapat menggairahkan kemauan siswa
mengajarkan materi kepada temannya dapat tercapai
(Zaini, 2004 : 65).

Respon siswa kelas X GB 2 dari pertemuan 1 ke 3
meningkat. Kenaikan prosentase tertinggi ada pada
pernyataan nomor 3 yang menyatakan bahwa
“Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan setelah saya
mengikuti pembelajaran aktif tipe Peer Lessons dengan
media modul”. Pernyataan memiliki kenaikan
prosentase tertinggi karena pada penerapan pembelajaran
peer lessons, siswa dituntut untuk bekerja sama dengan
teman satu kelompoknya dan berusaha menjadi kelompok
terbaik menurut kriteria guru, sehingga siswa akan
menemukan suasana yang menyenangkan  dan
mengesankan di  dalam kelas dan keberhasilan
pembelajaran diharapkan dapat berjalan lebih maksimal
(Mansur, 2015 : 115).

Respon siswa kelas X GB 3 dari pertemuan 2 ke 3
ada pada
pernyataan nomor 4 yang menyatakan bahwa “Dengan
menggunakan metode pembelajaran aktif tipe Peer
Lessons, saya menjadi lebih termotivasi dalam belajar”.
Pada pertemuan ke 3, beberapa siswa mulai kurang
memperhatikan penjelasan guru. Tindakan siswa tersebut
disebabkan karena kurangnya motivasi siswa dalam
belajar. Salah satu faktor yang mendorong kurangnya
motivasi belajar siswa adalah siswa merasa bosan atau
tidak sesuai dengan pola mengajar yang diterapkan oleh
guru (Sanjaya, 2006 : 44). Dari hasil ketiga pertemuan di
atas, didapatkan rerata keseluruhan respon siswa sebesar
77,78% yang artinya ada respon positif terhadap
penerapan metode pembelajaran peer lessons dengan
media modul. Hasil analisis tersebut sama dengan

ini

menurun. Penurunan prosentase tertinggi
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pernyataan dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
Pandu Fitra Hanaya. Fitra Hanaya (2013 : 77) menyatakan
bahwa, proses pembelajaran menggunakan pembelajaran
aktif dengan metode peer lessons di SMK Negeri 1
Madiun dikategorikan sangat baik dengan rata — rata hasil
rating 84,72 %.

Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan cara
membandingkan antara kelas yang diberi metode peer
lessons dilengkapi modul dengan kelas yang hanya diberi
modul. Rata — rata hasil post-test dan prosentase nilai
yang berada di atas KKM pada kelas X GB 1 dari
pertemuan 1 ke 2 meningkat. Berdasarkan data hasil post-
test pada kelas X GB 1, menunjukkan bahwa tidak semua
nilai siswa meningkat. Jumlah siswa yang nilainya naik
berjumlah 32 siswa dengan prosentase 84%. Siswa yang
nilainya tetap (tidak naik/tidak turun) berjumlah 2 siswa
dengan prosentase 5% sedangkan siswa yang nilainya
turun berjumlah 4 siswa dengan prosentase 11%.
Kenaikan nilai disebabkan karena penerapan metode peer
lessons dapat membangkitkan sebagian besar minat siswa
dalam belajar, sedangkan penurunan nilai disebabkan
karena pada saat diskusi berlangsung, siswa tersebut
cenderung pasif sehingga pemahaman siswa terhadap
materi menjadi berkurang. Hal tersebut menjadi salah satu
kekurangan dalam penerapan metode peer lessons yang
menyebutkan bahwa setiap anggota dalam kelompok tidak
semuanya aktif (Mansur, 2015 : 14).

Pada pertemuan ke 3, rata — rata hasil post-test
menurun dan secara bersamaan menurun pula prosentase
ketuntasan nilai siswa terhadap KKM. Jumlah siswa yang
nilainya naik menjadi 22 siswa dengan prosentase 58%
sedangkan siswa yang nilainya turun menjadi 16 siswa
dengan prosentase 42%. Penurunan prosentase tersebut
disebabkan karena pada pertemuan 3 tidak diterapkan
metode peer lessons schingga siswa perlu beradaptasi
kembali dengan metode pembelajaran langsung setelah 2
pertemuan sebelumnya diterapkan metode peer lessons.
Selain itu, faktor lain yang menyebabkan nilai siswa turun
adalah beberapa siswa mulai menyadari bahwa metode
pembelajaran langsung kurang cocok dengan gaya belajar
mereka, karena pada dasarnya gaya belajar setiap siswa
memiliki perbedaan (Sanjaya, 2008 : 68).

Rata — rata hasil post-test kelas X GB 2 dari pertemuan
1 ke 2 menurun dan prosentase nilai yang berada di atas
KKM tetap dari pertemuan 1 ke 2. Berdasarkan data hasil
post-test pada kelas X GB 2, menunjukkan bahwa tidak
semua nilai siswa menurun dari pertemuan 1 ke 2. Siswa
yang nilainya turun berjumlah 16 siswa dengan prosentase
44%, sedangkan siswa yang nilainya tetap berjumlah 5
siswa dengan prosentase 14%, dan siswa yang nilainya
naik sebesar 42%. Penurunan rata — rata hasil post-test
tersebut disebabkan karena adanya peralihan metode
belajar dari metode peer lessons pada pertemuan 1
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kembali ke metode pembelajaran langsung pada
pertemuan 2 schingga siswa perlu beradaptasi dengan
proses pembelajaran. Pada pertemuan 3, rata — rata hasil
post-test kelas eksperimen X GB 2 naik kembali dengan
prosentase ketuntasan nilai terhadap KKM naik. Siswa
yang nilainya naik berjumlah 32 dengan prosentase 64%.
Kenaikan dikarenakan pada pertemuan 3
diterapkan kembali metode peer lessons. Dengan
diterapkannya metode peer lessons, siswa akan
memperoleh informasi dari hasil diskusi dan materi yang
diajarkan oleh temannya. Hal tersebut menyebabkan siswa
memperoleh pemahaman dan penguasaan cara belajar
(Silberman, 2009 : 10).

Rata — rata hasil post-test dan prosentase nilai yang
berada di atas KKM pada kelas X GB 3 dari pertemuan 1
ke 2 meningkat. Berdasarkan data hasil post-test pada
kelas X GB 2, menunjukkan bahwa tidak semua nilai
siswa meningkat dari pertemuan 1 ke 2. Siswa yang
nilainya turun berjumlah 6 siswa dengan prosentase 16%.
Siswa yang nilainya naik berjumlah 31 siswa dengan
prosentase 84%. Peningkatan tersebut disebabkan karena
penerapan metode peer lessons pada pertemuan 2 berjalan
lebih baik. Pada saat diskusi, banyak siswa yang bertanya
sehingga pemahaman siswa terhadap materi semakin
bertambah. Dengan adanya diskusi, siswa juga dapat
mengembangkan keterampilan berkomunikasi,
menafsirkan dan menyimpulkan bahasan (Majid, 2012 :
142). Pada pertemuan 3, rata — rata hasil post-test naik
kembali dengan prosentase ketuntasan nilai terhadap
KKM tetap sama seperti pada pertemuan ke 2.
Peningkatan tersebut disebabkan karena penggunaan
metode peer lessons secara berturut — turut dari pertemuan
2 ke 3, sehingga pada pertemuan ketiga siswa sudah mulai
menyesuaikan terhadap penggunaan metode peer lessons.

Perbedaan hasil belajar siswa dapat diketahui
berdasarkan hasil dari post-test yang dilakukan di setiap
akhir pertemuan. Pada pertemuan pertama, hasil analisis
(post-test) pada ketiga sampel yaitu kelas eksperimen X
GB 1, kelas eksperimen X GB 2 dan kelas kontrol X GB 3
dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa ada
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil tersebut kemudian dianalisis kembali
dengan uji-t secara terpisah antara kelas X GB 1 dengan X
GB 3 dan X GB 2 dengan X GB 3 untuk mengetahui
secara detail letak perbedaan hasil belajar. Setelah
dilakukan analisis, ternyata perbedaan terletak pada
perbandingan kelas eksperimen X GB 1 dan X GB 3. Hal
tersebut terjadi karena nilai siswa kelas X GB 1 lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai siswa kelas X GB 3.
Selisih rata — rata antara keduanya signifikan untuk
disimpulkan kedua kelompok sampel (eksperimen dan
kontrol) berbeda secara nyata. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan metode peer lessons  dapat

tersebut



meningkatkan hasil belajar siswa kelas X GB 1 pada
pertemuan 1.

Pada pertemuan kedua, hasil analisis (post-test) pada
ketiga sampel yaitu kelas eksperimen X GB 1, kelas
eksperimen X GB 3 dan kelas kontrol X GB 2 dengan
menggunakan uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian dilakukan analisis terpisah yang
menunjukkan bahwa adanya perbedaan terletak pada
perbandingan kelas eksperimen X GB 1 dan X GB 2. Hal
tersebut terjadi karena nilai siswa kelas X GB 1 lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai siswa kelas X GB 2.
Selisih rata — rata antara keduanya signifikan untuk
disimpulkan kedua kelompok sampel (eksperimen dan
kontrol) berbeda secara nyata. Hal ini menunjukkan

secara

bahwa penerapan metode peer lessons  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X GB 1 pada
pertemuan 2.

Hasil analisis post-test pada pertemuan pertama dan
kedua dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil post-
test siswa kelas eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hasil tersebut sama dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitra Hanaya.
Menurut Fitra Hanaya (2013 : 72), hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  hasil belajar yang
menggunakan pembelajaran aktif dengan metode peer
lessons lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang menggunakan pembelajaran ceramah.

Pada pertemuan ketiga, hasil evaluasi (post-test) pada
ketiga sampel yaitu kelas eksperimen X GB 2, kelas
eksperimen X GB 3 dan kelas kontrol X GB 1 dengan
analisis uji-t menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji-t secara terpisah juga dilakukan, namun tetap
menunjukkan tidak adanya perbedaan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Selisih rata — rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dianggap kecil dan
tidak berarti untuk disimpulkan kedua kelompok sampel
(eksperimen dan kontrol) berbeda secara nyata.

Pada pertemuan ketiga, pola berfikir siswa kelas
eksperimen sudah terbiasa dengan metode peer lessons
dan bahkan cenderung bosan dalam pembelajaran. Hal
tersebut menyebabkan nilai siswa kelas eksperimen
menurun dan tidak jauh berbeda dengan kelas kontrol.
Penurunan nilai kelas kontrol X GB 1 disebabkan karena

siswa

tidak diberi penerapan metode peer lessons. Penurunan
tersebut tidak terlalu besar dan berpengaruh terhadap
kelas lain yang menjadi kelas eksperimen. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat dijadikan alasan tidak adanya
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan sebagai
berikut:

1. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran peer lessons dengan media modul
selama 3 kali pertemuan terlaksana dengan baik.
Dengan rata — rata hasil observasi kegiatan mengajar
guru sebesar 91,89% dan kegiatan belajar siswa
sebesar 89,32%.

Rata — rata prosentase respon siswa terhadap
penerapan metode pembelajaran peer lessons dengan
media modul selama 3 pertemuan sebesar 77,78%
interpretasi kuat yang artinya
menyenangi metode pembelajaran peer
dengan media modul.

Analisis hasil belajar pada pertemuan
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar siswa
antara kelas yang diberi metode pembelajaran aktif
tipe peer lessons dilengkapi modul dengan kelas yang
hanya diberi modul. Pada pertemuan selanjutnya tidak
menunjukkan adanya perbedaan antara kelas yang
diberi metode pembelajaran aktif tipe peer lessons
dilengkapi modul dengan kelas yang hanya diberi
modul. Hal tersebut disebabkan karena pola berfikir
siswa sudah terbiasa mengikuti pembelajaran peer
lessons dan bukan merupakan hal baru bagi siswa.

siswa
lessons

memiliki

awal

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:

1. Metode pembelajaran peer lessons sebagai metode
ajar bagi guru. Oleh karena itu, disarankan pada
penelitian selanjutnya dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran dengan bahan ajar yang berbeda.
Penggunaan media modul hanya sebagai pendukung
metode pembelajaran peer lessons. Oleh karena itu,
disarankan pada penelitian dapat
menggunakan media yang lain.

Berdasarkan hasil - penelitian yang menunjukkan
menurunnya perbedaan hasil belajar siswa antara
kelas kelas yang diberi metode pembelajaran aktif
tipe peer lessons dilengkapi modul dengan kelas yang
hanya diberi modul menjadi tidak signifikan. Maka
disarankan pada penelitian selanjutnya perlu
diperhatikan kembali keefektifan penggunaan metode
peer lessons dan solusi untuk mengatasi hal tersebut.

selanjutnya
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